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BAB Iˑ  

PENDAHULUANˑ 

 

A. Latarˑ Belakangˑ Masalahˑ 

Umat beragama di Kalimantan Selatan, kota Banjarmasin, 

merupakan buah dari upaya gigih para pemuka agama termasuk Syekh 

Muhammad Arsyad Al Banjari. Para pemuka agama mengubah 

masyarakat yang kacau balau menjadi masyarakat yang agamis, 

menghasilkan kontingen ulama, menegakkan syariat Islam di Kerajaan 

Banjar, memelopori konsolidasi pendidikan Islam dan menyucikan 

akidah umat.
1
 Menciptakan sebuah aturan yang dapat membebaskan dan 

melepaskan manusia dari belenggu dalam keterikatan terhadap ajaran 

agama, tradisi, dan spritualitas lainnya. Model seperti ini manusia secara 

sendirinya merasa mem punyai hak atas segalanya dan bebas 

menentukan nasibnya sendiri secara rasional tanpa ikatan agama maupun 

norma masyarakat. 

Jalan kehidupan yang semakin keras berdampak banyaknya 

manusia yang mengalami cobaan hidup seperti frustasi dan stress yang 

luar biasa. Masyarakat sekarang secara tidak langsung mengikuti dan 

menganut pola hidup kapitalisme, individualis, materialisme, dan 

hedonisme. Untuk meminimalisir tersebut maka manusia perlu diberikan 

cahaya oleh nilai-nilai ajaran agama Islam yang penerapanya terdapat 

dalam ajaran tasawuf.
2
  

Kecenderungan manusia untuk mencari nilai-nilai Ilahiyah 

merupakan bukti bahwa manusia itu pada dasarnya adalah makhluk 

rohaniahˑ disampingˑ jugaˑ sebagaiˑ makhlukˑ jasmaniahˑ. Secaraˑ jasmaniahˑ 

manusiaˑ memerlukanˑ halˑ-halˑ yangˑ bersifatˑ materialˑ, sebagaiˑ makhlukˑ 
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rohaniahˑ manusiaˑ memerlukanˑ halˑ-halˑ yangˑ bersifatˑ immateriˑ 

atauˑ yangˑ bersifatˑ rohaniahˑ. Orientasiˑ ajaranˑ tasawufˑ lebihˑ menekankanˑ 

kepadaˑ aspekˑ rohaniahˑ, sebabˑ padaˑ dasarnyaˑ manusiaˑ adaˑ 

kecenderunganˑ bertasawufˑ, denganˑ kataˑ lainˑ bertasawufˑ merupakanˑ 

fitrahˑ manusiaˑ. Kecenderunganˑ inilahˑ membuatˑ manusiaˑ selaluˑ inginˑ 

berbuatˑ baikˑ.
3
 

Sebagaimana agama Islam yang senantiasa mengingatkan agar 

berzikir, mengenal dan mengingatˑ Allahˑ swtˑ sebagaiˑ yangˑ Esa 

menciptakanˑ seluruhˑ isi alamˑ semestaˑ. Dalam mengembalikan manusia 

yang jauh dari ajaran agama Islam semua ini dilakukan oleh para ulama, 

guru dan kia‟i salah satunya sangat berperan dalam mengembalikan 

akidah ahklak yang baik itu ialah dengan jalan bertauhid tasawuf. 

Tasawuf adalah ajaran sufi yaitu puncak dari pada ajaran tarekat dengan 

pengamalan suluk yang benar, untuk sampai kepada tujuan, hancur rasa 

diri ke dalam Ahadit Jama. Kegunaan dari pada ajaran ini adalah untuk 

menjunjung tinggi perintah dan larangan Allah, berakhlak yang mulia, 

berkemauan untuk dapat mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah 

swt yang pada umumnya tasawuf bermakna menempuh perbuatan baik 

sesungguh-sungguhnya kehidupan zuhud, menghindari penyimpangan 

kehidupan duniawi, rela hidup dalam keprihatinan, melakukan berbagai 

amal ibadah,  melaparkan diri,  mengerjakan shalat malam , dan 

melantunkan wirid sampai fisik atau dimensi jasmani seorang itu lemah 

dan dimensi jiwa menjadi kuat maka, dari itu tasawuf mempunyai arti 

untuk menaklukan dimensi jasmani manusia agar tunduk kepada 

dimensi ruhani (nafs), dengan berbagai cara sambil bergerak menuju 

kesempurnaan dan meraih pengetahuan atau marifat (ma‟rifah) tentang 

zat ilahi dan kesempurnaan-Nya. Semua ini menurut pemahaman dari 

kaum sufi, yaitu proses sebagai mengetahui hakikat (ma‟rifat al-
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haqiqah). 
4
 

Berdasarkan catatanˑ sejarahˑ ajaran Islamˑ, diˑ Kalimantanˑ Selatanˑ 

merekamˑ berbagaiˑ figurˑ tokohˑ agamaˑ (ulamaˑ) yangˑ jugaˑ merupakanˑ 

pengamalˑ ajaranˑ tasawufˑ. Diantara tokoh tersebut adalah Syekhˑ 

Muhammadˑ Arsyadˑ al-Banjariˑ (wˑ. 1812ˑ Mˑ.) sebagaiˑ figurˑ awalˑ Islamˑ 

Banjarˑ, disampingˑ ahliˑ fiqihˑ jugaˑ dikenalˑ sebagaiˑ tokohˑ sufiˑ danˑ muridˑ 

dariˑ pendiriˑ Tarekat Sammaniyahˑ. Di antara keturunanˑ beliauˑ yang 

masyhur adalahˑ KH. Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ (wˑ. 2005ˑ Mˑ.) 

(Guruˑ Sekumpulˑ), merupakanˑ tokohˑ ulamaˑ Kharismatikˑ abadˑ keˑ-20ˑ.
5
 

Penyebaran ajaran tasawuf tersebar dengan berbagai macam 

metode. Salah satu metode yang berpengaruh dalam penyebarannya 

adalah Majelis taklim. Majelis taklim di Kalimantan Selatan terkenal 

dengan figur pengasuh atau pengajar pada Majelis taklim tersebut. Figurˑ 

ulamaˑ Banjarˑ Kharismatikˑ masaˑ kiniˑ yangˑ memilikiˑ jamaahˑ pengajianˑ 

ribuanˑ orangˑ diantaranya Guruˑ Danauˑ (KH. Asmuniˑ), Guruˑ Bakhiet 

(KH. Muamamd Bakhit AM), dan Guru Zuhdi (Alm. KH. Ahmad 

Zuhdiannor) dikenalˑ sebagaiˑ ulamaˑ denganˑ kecenderunganˑ ajaran 

sufistikˑ yangˑ kentalˑ. Tidakˑ kalahˑ menariknyaˑ adalah Majelis Taklim 

Abu Syarifah dengan pengasuhnya adalah KH. Ahmad Fansyuri 

Rahman figur seorang guru muda kharismatik yang ada diˑ Komplekˑ 

Handayaniˑ VIIˑ Kelurahanˑ Pemurusˑ Baruˑ Kecamatanˑ Banjarmasinˑ 

Selatanˑ, Kotaˑ Banjarmasinˑ. Pengajianˑ tasawufnyaˑ dilaksanakanˑ setiapˑ 

malamˑ Selasaˑ danˑ Sabtu siang. Berdasarkanˑ pengamatanˑ penelitiˑ sendiriˑ 

sertaˑ wawancaraˑ penulisˑ, bahwaˑ pengajianˑ diˑ Majelisˑ Taklimˑ Abuˑ 

Syarifahˑ mampuˑ menarik jamaahˑ yangˑ kadangˑ datangˑ dariˑ luarˑ Kotaˑ 

Banjarmasinˑ, sepertiˑ dariˑ Baritoˑ Kualaˑ, Hulu Sungai danˑ bahkanˑ dariˑ 

Kalimantanˑ Tengahˑ. 
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Majelisˑ taklimˑ sendiriˑ padaˑ masaˑ sekarangˑ iniˑ sangatˑ digemariˑ 

olehˑ masyarakatˑ diˑ Banjarmasinˑ. Tidakˑ adaˑ batasanˑ umurˑ bagiˑ paraˑ 

jamaahˑ yangˑ datangˑ keˑ majelisˑ taklimˑ tersebutˑ. Begituˑ pulaˑ denganˑ 

Majelisˑ Taklimˑ Abuˑ Syarifahˑ, jamaahˑ yangˑ datangˑ keˑ majelisˑ iniˑ bukanˑ 

hanyaˑ dariˑ kalanganˑ orangˑ tuaˑ tetapiˑ jugaˑ dariˑ kalanganˑ remajaˑ. 

Majelisˑ iniˑ tidakˑ hanyaˑ diikutiˑ olehˑ lakiˑ-lakiˑ sajaˑ tetapiˑ jugaˑ 

perempuanˑ. 

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis dengan beberapa 

jamaah, mereka mengatakan bahwa lontaran pemikiran dari Kh.Ahmad 

Fansyuri Rahman mudahˑ dicernaˑ olehˑ kalanganˑ masyarakatˑ awamˑ sertaˑ 

gayaˑ bahasanyaˑ yangˑ sederhanaˑ dalamˑ halˑ menjelaskanˑ ilmu tasawufˑ, 

pelajaran disampaikan secara perlahan lahan, membuat jamaah mudah 

untuk memahaminya sehingga membuat betah dan termotivasi untuk 

selalu datang setiap Majelis aklim diadakan. Para jamaah tersebut juga 

selalu merekomendasikan kepada keluarga mereka untuk bergabung 

mengikuti Majelis taklim Abu Syarifah. Karena mudah dipahami maka 

mudah untuk diterapkan kedalam kehidupan sehari-hari. 

Majelis Taklim Abu Syarifah sebagai lembaga keagamaan yang 

memiliki peran penting dalam efektivitas keagamaan masyarakat oleh 

karena itu penulis tertarik untuk meneliti Majelis Taklim Abu Syarifah 

yang diasuh KH. Ahmad Fansyuri Rahman atauˑ yangˑ seringˑ disapaˑ 

denganˑ sebutanˑ guruˑ Ahmad Fansyuriˑ Rahman. Dengan judul 

penelitian: PENGAJIAN TASSAWUF ABU SYARIFAH PADA 

MASYARAKAT DIˑ KOMPLEKˑ HANDAYANIˑ KELURAHANˑ 

PEMURUSˑ BARUˑ KECAMATANˑ BANJARMASINˑ SELATANˑ 

KOTAˑ. 

 

B. Rumusanˑ Masalahˑ 

Berdasarkanˑ latarˑ belakangˑ yangˑ telahˑ dikemukakanˑ 

sebelumnyaˑ, makaˑ yangˑ dibahasˑ dalamˑ penelitianˑ iniˑ dapatˑ sebagaiˑ 

berikutˑ: 
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a. Bagaimana pengaruh pengajian tasawufˑ di Majelisˑ Taklimˑ Abuˑ 

Syarifahˑ terhadap kehidupan masyarakat diˑ Komplekˑ Handayaniˑ 

Kelurahanˑ Pemurusˑ Kecamatanˑ Banjarmasinˑ Selatanˑ Baru Kotaˑ 

Banjarmasinˑ? 

b. Bagaimana ajaran pemikiran tasawuf  KH. Ahmad Fansyuri 

Rahman yang diajarkan diˑ Majelisˑ taklimˑ Abuˑ Syarifahˑ diˑ 

Handayaniˑ Kelurahanˑ Pemurusˑ Baruˑ Kota Banjarmasinˑ ? 

 

C. Tujuanˑ Penelitianˑ 

Berdasarkan rumusanˑ masalahˑ diˑ atasˑ makaˑ yangˑ menjadiˑ 

tujuanˑ penelitianˑ iniˑ adalahˑ: 

a. Untukˑ mengetahuiˑ adanya ajaran tasawuf diˑ Majelisˑ taklimˑ Abuˑ 

Syarifahˑ terhadap kehidupan masyarakat diˑ Komplekˑ Handayaniˑ 

Kelurahanˑ Pemurusˑ Baruˑ Kecamatanˑ Banjarmasinˑ Selatanˑ kotaˑ 

Banjarmasinˑ. 

b. Untuk mengetahui ajaran tasawuf pemikiran KH. Ahmad Fansyuri 

Rahman yang diajarkan diˑ Majelisˑ taklimˑ Abuˑ Syarifahˑ di 

Komplekˑ Handayaniˑ Kelurahanˑ Pemurusˑ Baruˑ Kota 

Banjarmasinˑ. 

 

D. Kegunaanˑ Penelitianˑ  

Adapunˑ kegunaanˑ penelitianˑ iniˑ adalahˑ sebagaiˑ berikutˑ: 

Penelitianˑ bertujuanˑ untukˑ menambahˑ informasiˑ dan wawasan 

tentangˑ ajaran terkaitˑ denganˑ ajaran tasawuf yangˑ adaˑ diˑ Banjarmasinˑ 

Kalimantan Selatan  maka bagi mahasiswaˑ penelitianˑ iniˑ bisaˑ dijadikanˑ 

referensiˑ tambahan. Khususnyaˑ tentangˑ ajaran tasawufˑ yangˑ  adaˑ diˑ 

Kalimantan Selatan Kota Banjarmasinˑ dan bagiˑ masyarakatˑ penelitianˑ iniˑ 

bisaˑ dijadikanˑ sebagaiˑ menambah pengetahuanˑ dan wawasan khususnyaˑ 

tentangˑ belajar ilmu tasawufˑ yangˑ adaˑ diˑ Banjarmasin,ˑ Kalimantan 

Selatan. 
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E. Definisiˑ Operasionalˑ 

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran terhadap judul 

ini, maka kiranya penulis perlu mengemukan beberapa istilah dasar 

judul, sebagai berikut : 

a. Tasawufˑ adalahˑ salahˑ satuˑ cabangˑ (furûˑ‟) keilmuanˑ dalamˑ Islamˑ 

yangˑ berintikanˑ padaˑ aspekˑ kerohanianˑ dariˑ ajaranˑ Islamˑ. Jikaˑ 

dipandangˑ dariˑ hubungannyaˑ denganˑ kemanusiaanˑ, tasawufˑ lebihˑ 

menitikberatkanˑ padaˑ aspekˑ rohaniˑ daripadaˑ aspekˑ jasmaniˑ, dalamˑ 

hubungannyaˑ denganˑ kehidupanˑ tasawufˑ lebihˑ mementingkanˑ 

kehidupanˑ diˑ akhiratˑ daripadaˑ kehidupanˑ diˑ duniaˑ, danˑ apabilaˑ 

dipandangˑ kaitannyaˑ denganˑ pemahamanˑ keagamaanˑ, tasawufˑ 

lebihˑ menitikberatkanˑ padaˑ aspekˑ batinˑ (esoterikˑ) dibandingkanˑ 

aspekˑ lahirˑ (eksoterikˑ). 

Istilah pengajian tasawuf yang dijadikan objek dalam penelitian ini 

adalah ajaran tasawuf berfokus pada aliran tasawuf akhlaki saja 

berdasarkan ajarannya yang terbagi kepada beberapa bagian 

seperti zuhud, sabar tawakal, ridha, dan termasuk qanaah. Yang 

sangat berkaitan dengan penerapan dan pengamalannya pada 

kehidupan masyarakat. 

b. Majelis Taklim Abu Syarifah dalam penelitian ini adalah tempat 

atau wadah perkumpulan untuk pengajaran tentang ilmu tasawuf. 

Diasuh oleh Kh. Ahmad Fansyuri Rahman bertempat diˑ Komplekˑ 

Handayaniˑ VIIˑ Kelurahanˑ Pemurusˑ Baruˑ Kecamatanˑ Banjarmasinˑ 

Selatanˑ, Kotaˑ Banjarmasinˑ. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Seluruh kajian yang dilakukan ini merupakan kajian baru dan 

bukan di ambil dari penelitian sebelumnya karena dari penelitian belum 

ada terkait dalam peranan pengajian tasawuf Abu Syarifah terhadap 

masyarakat diˑ Komplekˑ Handayaniˑ Kelurahanˑ Pemurusˑ Baruˑ 

Kecamatanˑ Banjarmasinˑ Selatanˑ, Kotaˑ Banjarmasinˑ. Untuk 
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mempermudah penulis dalam merangkai penelitian, maka kiranya perlu 

terlihat dahulu sumber kredibel yang dapat menuju topik dan referensi 

penelitian untuk memperkuat dan mempertahankan argumen yang 

dilaksanakan, adapun penelitian tersebut antara lain: 

 Skripsiˑ denganˑ judulˑ “Pengajianˑ  tasawufˑ  KH. Zuhdiannorˑ diˑ 

Jalanˑ Masjidˑ Jamiˑ keluruhanˑ Antasariˑ Kecilˑ Timurˑ Kecamatanˑ 

Banjarmasinˑ Utaraˑ kotaˑ Banjarmasinˑ” olehˑ Ahmadˑ Muhidinˑ 

mahasiswaˑ Fakultasˑ Ushuluddinˑ danˑ Humanioraˑ Jurusanˑ Aqidahˑ 

Filsafatˑ, tahunˑ 2015ˑ. Skripsiˑ iniˑ membahasˑ bagaimanaˑ pengajianˑ 

tasawufˑ KH. Zuhdinnorˑ danˑ motivasiˑ masyarakatˑ untukˑ mengikutiˑ 

pengajianˑ tersebutˑ. Hasilˑ penelitianˑ menerangankanˑ bahwaˑ guruˑ 

Zuhdiˑ merupakanˑ sosokˑ seorangˑ tokohˑ agamaˑ yangˑ mempunyaiˑ 

Kharismaˑ yangˑ sangatˑ luarˑ biasaˑ bagiˑ masyarakatˑ, denganˑ 

penyampaianˑ danˑ pendekatanˑ yangˑ beliauˑ lakukanˑ dalamˑ halˑ agamaˑ 

padaˑ masyarakatˑ membuatˑ guruˑ Zuhdiˑ banyakˑ disenangiˑ olehˑ 

masyarakatˑ dariˑ berbagaiˑ kalanganˑ. Selainˑ ituˑ pengajianˑ tasawufˑ 

yangˑ diajarkanˑ olehˑ guruˑ Zuhdiˑ memakaiˑ kitabˑ Al-Nashaihˑ 

Addiniyahˑ. Mayoritasˑ motivasiˑ masyarakatˑ mengikutiˑ pengajianˑ 

karenaˑ merasaˑ kurangˑ pengetahuanˑ dalamˑ bidangˑ keagamaanˑ denganˑ 

tujuanˑ menuntutˑ ilmuˑ agamaˑ. Skripsiˑ yang ditulis olehˑ Asmadiˑ Fakultasˑ 

Ushuluddinˑ dan Humaniora Jurusanˑ Aqidah Filsafatˑ IAINˑ Antasariˑ 

Banjamasin padaˑ tahunˑ 2001ˑ, menelitiˑ masalahˑ “Pengajianˑ Tasawufˑ Hˑ. 

Masrufˑ diˑ Desaˑ Gudangˑ Hirangˑ Kecamatanˑ Sungaiˑ Tabukˑ (Studiˑ Tentangˑ 

Aliranˑ Yangˑ diˑ Anutnyaˑ)”. Berisi tentangˑ bagaimanaˑ materiˑ pengajianˑ 

tasawufˑ Hˑ. Masrufˑ diˑ Desaˑ Gudangˑ Hirangˑ Kecˑ. Sungaiˑ Tabukˑ danˑ apaˑ 

yangˑ memotivasiˑ masyarakatˑ dalamˑ mengikutiˑ pengajianˑ tasawufˑ Hˑ. 

Masrufˑ tersebutˑ. Skripsi yang ditulis oleh Padli ˑ Jurusanˑ Perbandinganˑ 

Agamaˑ IAIN Banjarmasinˑ tahunˑ 1997ˑ, menelitiˑ masalahˑ “Pengajianˑ 

Tasawufˑ diˑ Desaˑ Sungaiˑ Limasˑ Kecamatanˑ Amuntaiˑ Utaraˑ 

kabupatenˑ Huluˑ Sungaiˑ Utaraˑ (Studiˑ Tentangˑ Aliranˑ Ajarannyaˑ)”. 

Berisi tentang bagaimana motivasi masyarakat mengikuti pengajian 
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tersebut dan apa aliran ajaran seperti syariat,thariqat, haqiqat dan 

makrifat. Skripsi yang ditulis oleh Wardah Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora Jurusan Aqidah Filsafat IAIN Baanjarmsin tahun ˑ 2011ˑ, 

menelitiˑ masalahˑ “Pengajianˑ Tasawufˑ Hˑ. Abdulˑ Muthalibˑ Jalanˑ 

Lokasiˑ I Kelurahanˑ Pemurusˑ Baruˑ Kecamatanˑ Banjarmasinˑ Selatanˑ 

Kotaˑ Banjarmasinˑ (Studiˑ Tentangˑ Aliranˑ Ajarannyaˑ)”. Berisi tentang 

ajaran atau materi yang diajarkan dalam pengajian itu membahas ˑ 

tentangˑ ilmuˑ syariatˑ,thariqatˑ, haqiqatˑ barulahˑ makrifatˑ yangˑ berkisarˑ 

padaˑ masalahˑ ketauhidanˑ yangˑ berhubunganˑ denganˑ ilmuˑ tasawufˑ. 

Skripsi yang ditulis olehˑ Noorˑ Elytaˑ Haffipahˑ Fakultasˑ Ushuluddinˑ 

dan Humaniora Jurusanˑ Aqidah Filsafatˑ IAINˑ Antasariˑ Banjarmasinˑ 

tahunˑ 2001ˑ meneliti masalah “Pengajianˑ Tasawufˑ diˑ Kelurahanˑ 

Sungaiˑ Malangˑ kecˑ. Amuntaiˑ Tengahˑ Kabˑ. Huluˑ Sungaiˑ Utaraˑ”. 

Berisi tentangˑ bagaimanaˑ pelaksanaanˑ pengajianˑ tasawufˑ diˑ 

Kelurahanˑ Sungaiˑ Malangˑ Kecˑ. Amuntaiˑ Tengahˑ Kabupaten Huluˑ 

Sungaiˑ Utaraˑ dan apaˑ sajaˑ corakˑ dariˑ ajaranˑ yangˑ disampaikanˑ dalamˑ 

pengajianˑ. Skripsi yang ditulis oleh MaKhlufi Jurusanˑ Akidahˑ 

Filsafatˑ IAINˑ Antasariˑ Banjarmasinˑ Tahunˑ 2003ˑ meneliti masalah 

“Pengajianˑ Majelisˑ Ta‟limˑ “AL- IHYAˑ” diˑ Desaˑ Habirauˑ Negaraˑ 

Kecˑ.Dahaˑ Kabˑ. Huluˑ Sungaiˑ Selatanˑ”. Berisi tentangˑ bagaimanaˑ 

metodeˑ danˑ bentukˑ materiˑ yangˑ diˑ sampaikanˑ dalamˑ pengajianˑ tasawufˑ diˑ 

Majelisˑ Taklim Alˑ Ihyaˑ danˑ bagaimanaˑ pandanganˑ danˑ pemahamanˑ paraˑ 

jamaahˑ terhadapˑ materiˑ yangˑ diˑ ajarkanˑ padaˑ Majelisˑ Taklimˑ Alˑ Ihyaˑ sertaˑ 

bagaimanaˑ motivasiˑ masyarakatˑ dalamˑ mengikutiˑ pengajianˑ diˑ Majelisˑ 

Taklim. Skripsi yang diulis oleh Nita Selvia Jurusan ˑ Akidahˑ Filsafatˑ 

IAIN Banjarmasin tahunˑ 2015 menelitiˑ masalahˑ “Pengajianˑ Tasawufˑ 

dalam Masyarakat Urban (Studi Kasus di Majelisˑ Taklimˑ anˑ-Nurˑ 

Kelayanˑ Aˑ Murungˑ Rayaˑ Kecˑ. Banjarmasin  Selatanˑ)”. Berisi tentang 

bagaimanaˑ pengaruh sosial pengajianˑ tasawufˑ majelisˑ taklimˑ anˑ-Nurˑ 

masyarakat Kelayanˑ Aˑ Murungˑ Rayaˑ Kecˑ. Banjarmasinˑ Selatanˑ. 

Adapun yang membedakan kajianˑ yangˑ penulisˑ telitiˑ denganˑ 
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kajianˑ yangˑ diˑ telitiˑ diˑ atasˑ terletakˑ padaˑ tokoh guruˑ yangˑ mengajarkanˑ 

pengajianˑ tasawufˑ, letakˑ tempat, pembahasan ajaran tasawufnya serta 

jamaah yang mengikutinya. 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatanˑ Penelitianˑ 

Penelitianˑ iniˑ menggunakanˑ jenis penelitianˑ kualitatifˑ. Penelitianˑ 

kualitatifˑ adalahˑ upayaˑ untukˑ menyajikanˑ duniaˑ sosialˑ, danˑ 

perspektifnyaˑ diˑ dalamˑ duniaˑ, dariˑ segiˑ konsep, perilakuˑ, persepsiˑ, danˑ 

persoalanˑ tentangˑ manusia yangˑ ditelitiˑ, atauˑ denganˑ kataˑ lainˑ 

penelitianˑ yangˑ bermaksudˑ untukˑ memahamiˑ fenomena tentangˑ apaˑ 

yangˑ dialamiˑ olehˑ subjekˑ penelitianˑ misalnyaˑ perilaku, persepsiˑ, 

motivasi, tindakanˑ danˑ lainˑ- lainˑ.
6
 Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian lapangan (field research), penelitian ini menggunakan 

informasi yang diperoleh melalui pengumpulan data, seperti obsevasi, 

wawancara dan lain-lainnya.
7
 

Menurut Burhan Bugin observasi atau pengamatan ialah kegiatan 

keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra penglihatan 

sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya seperti telinga, 

penciuman, mulut dan kulit.
8
 

Penelitian ini bersifat deskriptif untuk berusaha menjelaskan suatu 

gejala, peristiwa, kejadian yang sedang terjadi sekarang.
9
 Melalui 

penelitian deskriptif, peneliti berusaha mencatat, menguraikan kejadian 

di lapangan mengenai pengaruh keberadaan pengajian tasawuf Majelis 

Abu Syarifah di Handayani kelurahan Pemurus Kecamatan 

Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin 

                                                      
6
Moleong Laxy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2006), 6. 
7
Rahmadi, “ Pengantar Metodologi Penelitian” (Banjarmasin : Antasari Press,2011), 59. 

8
Burhan Bugin, “Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya” (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), 143. 

9
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah) 

(Jakarta: Kencana Prenada Mrdia Group, 2010), 34-35. 
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2. Tempat, Waktuˑ, danˑ Lokasiˑ Penelitianˑ 

Penelitianˑ iniˑ dilakukanˑ diˑ Majelis Taklim Abu Syarifah Komplek 

Handayani, Kecamatan Banjarmasin Selatan, Kota Banjarmasin 

Komplek Handayani Kelurahan Pemurus Baru, Sedangkan waktu 

penelitian dimulai pada tanggal 06 bulan Juli 2020 hingga 

direncanakan sampai selesai. 

 

3. Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

A. Data  

Adapun  data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung pada 

saat pengumpulan data di lokasi penelitian.
10

 Adapun data primer 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil dari wawancara 

dengan pengurus majelis dan jama‟ah lembaga Majelis Abu 

Syarifah. Data primer juga berupa hasil observasi langsung 

dilapangan juga dijadikan sumber primer guna mendukung hasil 

wawancara dan dokumentasi. Adapun yang diobservasi dalam 

penelitian ini ialah berbagai aktivitas keagamaan yang dijalankan 

oleh pihak Majelis taklim Abu Syarifah. 

2. Data Sekunder    

Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung 

memberikanˑ dataˑ kepadaˑ pengumpulˑ data
11

 atau lewatˑ orangˑ 

pengunjung tokoh majelis taklim Handayani Abu Syarifah. Adapun 

sumber sekunder terdiri dari berbagai literatur bacaan yang 

memiliki relevansi dengan kajian ini seperti skripsi, jurnal ilmiah, 

majalah, artikel, situs internet, pengamatan, wawancara, 

angket,dokumentasi. 

                                                      
10

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : ALFABETA, CV, 2018), 104. 
11

 Sugiyonoˑ, Metodeˑ Penelitianˑ Kualitatifˑ (Bandungˑ : ALFABETAˑ, CVˑ, 2018ˑ), 104. 
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B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah : 

1) Subjek adalah sumber utama penelitian ini yaitu 

masyarakat Handayani dan pengikut majelis taklim Abu 

Syahrifah yang berkenan menjadiˑ respondenˑ penelitianˑ 

iniˑ. Dataˑ  yangˑ diperolehˑ dariˑ subjekˑ adalahˑ perilakuˑ 

dalam pengamalan yang di ajarkan. 

2) Informan, adalah subjek yang memberikan informasi 

sebagai data, yaitu tokoh pendiri majelis taklim Kh. 

Ahmad Fansyuri Rahman dan jamaah majelis taklim 

yang memahami ajaran dan sejarah dari berdirinya 

majelisˑ taklimˑ Abuˑ Syarifahˑ Komplekˑ Handayaniˑ 

Kelurahanˑ Pemurusˑ Baruˑ, Kecamatanˑ Banjarmasinˑ 

Selatanˑ, Kotaˑ Banjarmasinˑ. 

C. Teknik Pengumpulan  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan tidak terstruktur yang tidak 

disusun secara sistematis tentang apa yang diamati. Adapun dalam 

kegiatan observasi ini penulis akan mengadakan pengamatan 

secara langsung terhadap pelaksanaan berbagai aktivitas sosial 

keagamaan yang jalankan oleh majelis taklim Abu Syarifah pada 

masyarakat Kecamatan Banjarmasin Selatan, Kelurahan Pemurus 

Baru Kota Banjarmasin. Observasi lapangan ini penting untuk 

memperoleh data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

dokumentasi.
12

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses pengumpulan informasi untuk 

tujuan penelitian melalui tanya jawab langsung antara 

                                                      
12

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : ALFABETA, CV, 2018), 109 
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pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa bantuan seorang fasilitator. Dalamˑ kegiatanˑ 

wawancaraˑ penulisˑ terlebihˑ dahuluˑ mempersiapkanˑ instrumenˑ 

wawancaraˑ berupaˑ daftarˑ instrumenˑ. Adapun informan yang akan 

diwawancarai dalam penelitian ini terdiri dari pengurus dan 

pengikut Majelis Abu Syarifah dan masyarakat yang mengikuti 

majelis taklim Abu Syarifah Pengkajian Tasawuf di Kecamatan 

Banjarmasin Selatan, Kota Banjarmasin yang memiliki 

pengetahuan terkait objek yang diteliti.
13

 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk 

buku-buku referensi tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-

hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 

penyelidikan.
14

 Sumber informasi dokumentasi memiliki peran 

penting dan perlu mendapatkan perhatian bagi para peneliti.
 15 

Adapun dalam kegiatan ini penulis akan mengumpulkan berbagai 

dokumen penting yang berkaitan objek kajian. 

d. Angket 

Angket adalah suatu urutan pertanyaan-pertanyaan tertulis 

yang harus dijawab oleh jamaah pengajian yang menjadi sasaran 

penelitian. Data yang akan diperoleh dalam penelitian di 

kumpulkan data dengan instrumen penelitian.
16

 Adapun 

masyarakat dan jamaah adanya keberadaan majelis taklim 

pengajian  Tasawuf Abu Syarifah di Kelurahan Pemurus Baru, 

Kecamatan Banjarmasin Selatan, Kota Banjarmasin. 
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Sugiyonoˑ, Metodeˑ Penelitianˑ Kualitatifˑ (Bandungˑ : ALFABETAˑ, CVˑ, 2018ˑ), 115 
14

Hadari Nawawi, “Metode Penelitian Bidang Sosial”, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press. 2007), 65. 
15

Hadari Nawawi, “Metode Penelitian Bidang Sosial”, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press. 2007), 65. 
16

 Slameto, “Evaluasi Pendidikan” (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2.001), 128 
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H. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan ini, penulis membagi ke dalam empat 

bab, dengan uraian di bawah ini: 

 Bab I menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, definisi istilah, kajian pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II menjelaskan landasan teori tentang pengertian pengajian 

tasawuf, perkembangan pengajian tasawuf di Banjarmasin, dan kegiatan 

pengajian tasawuf di Banjarmasin. 

 Bab III menjelaskan laporan hasil  dari penelitian.  

 Bab IV menguraikan analisis data dari hasil penelitian 

 Bab V penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran penulis 

bedasarkan data dan analisis data.

  


